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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Temuan dan ulasan yang telah disajikan dalam Bab IV, berkenaan dengan 

strategi guru pendidikan jasmani mengajar aktivitas aquatik di daerah pesisir 

Ujung Kulon menyingkap gambaran yang jelas dan padat. Paparan menyeluruh 

dan komprehensif itu menghasilkan simpulan dan saran, yang akan disajikan 

dalam bagian berikut ini. 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi awal dan dilanjutkan penelitian 

pengumpulan data di SMP Negeri sepanjang pesisir Ujung Kulon secara 

keseluruhan diketahui bahwa pembelajaran aktivitas aquatik di SMP Negeri 

sepanjang pesisir Ujung Kulon tidak dapat terlaksana sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku, pelaksanaan pembelajaran di masing-masing sekolah berbeda 

satu sama lain. Masalahnya karena keterbatasan fasilitas dan SDM gurunya 

sendiri. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, serta berdasarkan 

tujuan dan kegunaan penelitian, beberapa saran yang dapat disampaikan antara 

lain: 

1. Bagi Dinas Pendidikan 

Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Pandeglang agar lebih memperhatikan 

terhadap pengayaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani 

ditiap-tiap sekolah yang berada jauh dari perkotaan.  

2. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 

Guru diharapkan memiliki kompetensi dasar sebagai guru pendidikan 

jasmani, guru harus lebih kreatif dalam memanfaatkan media pembelajaran, lebih 

mendalami pembelajaran aktivitas aquatik baik materi ataupun praktek, serta 

harus memiliki strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan lingkungan dan 

karakteristik siswa pesisir Ujung Kulon. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini tidaklah sempurna, oleh karena itu penulis berharap agar ada 

peneliti selanjutnya yang dapat meneliti lebih dalam mengenai upaya strategi guru 

pendidikan jasmani mengajar aktivitas aquatik di daerah pesisir Ujung Kulon, 

serta diharapkan ada penelitian yang dapat membuktikan mengenai penggunaan 

laut sebagai media pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kecakapan 

hidup dalam pembelajaran aktivitas aquatik di daerah pesisi Ujung Kulon agar 

pembelajaran aktivitas aquatik dapat dilaksanakan secara efektif. 


